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ABSTRAK

Keberhasilan transformasi pendidikan sangat bertumpu pada dedikasi pendidik, namun
fenomena penurunan antusiasme kerja dan kejenuhan profesional guru masih menjadi
persoalan krusial di lingkungan sekolah. Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam peran kepemimpinan demokratis kepala sekolah serta iklim
psikologis dalam menumbuhkan motivasi otonom dan keterlibatan kerja guru. Pendekatan studi
kasus ganda diterapkan untuk mengkaji realitas interaksi kerja pada lingkungan sekolah dasar
dan menengah. Pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara mendalam yang
terstruktur, observasi partisipatif langsung, serta analisis dokumentasi kelembagaan yang
relevan. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui kondensasi data, penyajian data
tematik, serta penarikan kesimpulan kredibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi kepemimpinan demokratis yang mengedepankan komunikasi terbuka dan
pengambilan keputusan partisipatif mampu menciptakan iklim psikologis yang aman dan
memberdayakan. Suasana suportif ini memicu pemenuhan kebutuhan dasar psikologis yang
mentransformasi motivasi ekstrinsik menjadi motivasi otonom berkelanjutan. Implikasinya,
guru memperlihatkan dedikasi tinggi, daya serap kerja optimal, dan keterlibatan aktif dalam
pengajaran. Praktik kepemimpinan partisipatif menjadi landasan strategis peningkatan mutu
pendidikan.

Kata Kunci: Guru, Iklim psikologis, Kepemimpinan demokratis, Keterlibatan kerja, Motivasi
otonom

ABSTRACT

The success of educational transformation relies heavily on educator dedication, yet declining
work enthusiasm and professional burnout remain critical issues in schools. This descriptive
qualitative study aims to explore the role of principals' democratic leadership and psychological
climate in fostering teachers' autonomous motivation and work engagement. A multi-case study
approach was used to examine work interactions in primary and secondary schools. Data
collection was conducted through in-depth interviews, participatory observation, and
institutional documentation analysis. Data analysis was carried out through data condensation,
thematic data display, and drawing credible conclusions. The results indicate that democratic
leadership emphasizing open communication and participatory decision-making fosters a
psychologically safe and empowering climate. This supportive atmosphere fulfills basic
psychological needs, transforming extrinsic motivation into sustainable autonomous
motivation. Consequently, teachers demonstrate high dedication, optimal absorption, and active
work engagement. Participatory leadership serves as a strategic foundation for sustainable
educational quality improvement.
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PENDAHULUAN

Guru memegang peran sentral sebagai pilar utama dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah. Kinerja pendidik yang optimal sangat
dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan kerja (work engagement) yang mencerminkan dedikasi,
energi, dan penyerapan penuh terhadap tugas profesional (Amelia et al., 2025). Sayangnya,
realitas di lapangan menunjukkan masih banyak guru yang mengalami keletithan emosional,
penurunan semangat mengajar, dan minimnya komitmen kerja harian (Supeno et al., 2017).
Rendahnya keterlibatan kerja ini kerap berakar dari kurangnya motivasi otonom, di mana guru
bekerja semata-mata karena dorongan eksternal atau kepatuhan administratif (Ikhsan &
Nurjadin, 2024). Oleh karena itu, penumbuhan motivasi intrinsik dan otonomi pendidik
menjadi kebutuhan mendesak guna membangun keterlibatan kerja yang berkelanjutan di era
transformasi pendidikan.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam mengarahkan iklim kerja
dan membangkitkan komitmen profesional para pendidik (Relaksa et al., 2024). Pendekatan
kepemimpinan demokratis yang melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan terbukti
efektif dalam memicu inisiatif dan tanggung jawab bersama (Rachmadhani et al., 2023). Gaya
kepemimpinan yang partisipatif ini secara langsung membentuk iklim psikologis sekolah yang
suportif, aman, dan kondusif bagi pengembangan diri guru (Ngabdi et al., 2025). Interaksi yang
harmonis antara kepemimpinan demokratis dan iklim kerja positif tersebut menjadi katalisator
bagi tumbuhnya motivasi otonom guru di sekolah (Asri et al., 2023). Dengan terpenuhinya
kebutuhan psikologis guru, keterlibatan kerja dalam aktivitas pengajaran dan inovasi kurikulum
dapat meningkat secara signifikan (Siregar et al., 2024).

Meskipun banyak kajian meneliti hubungan gaya kepemimpinan dan kinerja guru secara
kuantitatif, analisis mendalam mengenai dinamika kualitatif kepemimpinan partisipatif masih
terbatas (Febriana et al., 2020). Mayoritas literatur terdahulu lebih memfokuskan perhatian
pada kepemimpinan transformasional tanpa menguraikan mekanisme pembentukan iklim
psikologis secara terperinci (Azizah, 2022; Faisal et al., 2023). Kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada eksplorasi kualitatif interaktif mengenai bagaimana kepemimpinan demokratis
dan iklim psikologis terintegrasi dalam menginternalisasi motivasi otonom guru. Fokus ini
memberikan pemahaman kontekstual yang komprehensif terkait pengalaman nyata pendidik
dalam membangun keterlibatan kerja di sekolah (Taufan et al., 2024). Tujuan penelitian ini
untuk mengeksplorasi secara mendalam peran kepemimpinan demokratis kepala sekolah serta
iklim psikologis dalam menumbuhkan motivasi otonom dan keterlibatan kerja guru

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus
deskriptif guna mengeksplorasi fenomena kepemimpinan secara mendalam. Subjek penelitian
terdiri atas 24 orang guru dan 3 kepala sekolah yang dipilih melalui teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria masa kerja minimal lima tahun serta keterlibatan aktif dalam manajemen
sekolah. Penelitian dilaksanakan di tiga sekolah menengah di Kota Semarang, Jawa Tengah,
selama enam bulan dari Januari hingga Juni 2026. Data dihimpun melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif non-intervensif selama aktivitas manajerial
dan pembelajaran, serta studi dokumentasi rekam jejak kerja guru. Keabsahan dan
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keterpercayaan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber serta triangulasi metode guna
memastikan ketepatan temuan lapangan (Marselina et al., 2023).

Instrumen pengumpulan data berupa panduan wawancara dan lembar observasi yang
dikembangkan sendiri berdasarkan sintesis teori Self-Determination Theory (Abubakar &
Hamma, 2018). Seluruh instrumen telah melalui proses uji validitas isi melalui expert judgment
oleh dua pakar manajemen pendidikan sebelum digunakan di lapangan (Fadhli et al., 2023).
Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan interaktif berulang, yaitu kondensasi data
(data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion
drawing/verification). Proses koding kualitatif dan kategorisasi tematik disusun secara
berjenjang guna merangkum pola-pola konseptual yang muncul secara induktif (Rini et al.,
2019). Analisis tematik tersebut dirancang untuk mengungkap hubungan fungsional antara
kepemimpinan demokratis, iklim psikologis, motivasi otonom, dan keterlibatan kerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berikut tabel 1 disajikan matriks tematik kualitatif hasil sintesis wawancara, observasi
partisipatif, serta dokumentasi kelembagaan.
Tabel 1. Matriks Tematik Peran Kepemimpinan Demokratis dan Iklim Psikologis

Dimensi Utama Tema Temuan Indikator Perilaku dan Praktik Nyata
Lapangan
Kepemimpinan Pengambilan Keputusan Pelibatan guru dalam penyusunan
Demokratis Partisipatif kurikulum dan evaluasi program kerja
sekolah.
Komunikasi Terbuka dan Kepala sekolah mendengarkan aspirasi
Dua Arah dan  memberikan  umpan  balik
konstruktif.
Iklim Psikologis Keamanan Psikologis Ruang  bebas  intimidasi  untuk
(Psychological Safety) berinovasi dan menyampaikan pendapat
profesional.
Dukungan Relasional Solidaritas tinggi antar-rekan sejawat
Kolegial dan minimnya konflik disfungsional.
Motivasi Otonom Internalisasi Nilai Guru mengajar atas dasar panggilan jiwa
Pengajaran dan  kepuasan  batin  (intrinsic
motivation).

Efikasi Diri dan Otonomi Kebebasan merancang metode ajar

Kerja

kreatif sesuai kebutuhan peserta didik.

Keterlibatan Kerja

Semangat dan Dedikasi
(Vigor & Dedication)

Antusiasme tinggi, ketahanan terhadap
stres, serta rasa bangga terhadap profesi.

Penyerapan Kerja
(4bsorption)

Konsentrasi penuh, dedikasi waktu
optimal, dan komitmen penyelesaian

tugas.

Tabel 1 memperlihatkan korelasi kualitatif antara kepemimpinan demokratis dan iklim
psikologis dalam membentuk perilaku kerja guru. Implementasi komunikasi terbuka dan
partisipasi aktif secara konsisten melahirkan rasa aman psikologis serta relasi kerja kolegial
yang harmonis. Ekosistem sekolah yang suportif ini memicu motivasi otonom melalui
penguatan efikasi diri dan kebebasan mengajar. Pada akhirnya, internalisasi nilai tersebut
bertransformasi menjadi keterlibatan kerja komprehensif yang dicirikan oleh tingginya
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semangat, dedikasi, serta penyerapan fokus guru secara berkelanjutan dalam aktivitas
instruksional.

Pembahasan

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah terbukti menjadi fondasi
utama dalam menggerakkan ekosistem pendidikan yang partisipatif. Kepala sekolah yang
mengedepankan musyawarah dan komunikasi dua arah memberikan ruang bagi guru untuk
menyampaikan gagasan pedagogis (Amelia et al., 2025). Partisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of ownership) yang tinggi terhadap visi dan
misi institusi (Rachmadhani et al., 2023). Ketika guru merasa dihargai martabat profesionalnya,
ketergantungan pada instruksi kaku birokratis mulai bergeser ke arah kemandirian kerja
(Supeno et al., 2017). Kepemimpinan partisipatif memosisikan guru bukan sekadar pelaksana
teknis melainkan mitra strategis pengembang kurikulum (Relaksa et al., 2024). Hal ini
memperkuat temuan bahwa keterbukaan pemimpin mendorong inisiatif kerja yang lebih adaptif
dan produktif di lingkungan sekolah (Ikhsan & Nurjadin, 2024).

Iklim psikologis yang kondusif terbentuk secara alami melalui perlakuan kepemimpinan
demokratis yang adil dan transparan. Rasa aman secara psikologis (psychological safety)
memungkinkan pendidik untuk mencoba metodologi pembelajaran baru tanpa takut dihakimi
ketika mengalami kendala (Ngabdi et al., 2025). Suasana kolegial yang hangat meminimalkan
stres kerja dan mencegah timbulnya kejenuhan emosional akibat beban administratif (Asri et
al., 2023). Iklim suportif ini memberikan kepastian emosional yang menguatkan resiliensi guru
dalam menghadapi dinamika kebutuhan siswa di kelas (Siregar et al., 2024). Hubungan
interpersonal yang harmonis antar-guru memperkokoh kohesi kelompok dan kolaborasi
profesional lintas mata pelajaran (Febriana et al., 2020). Lingkungan kerja yang
memberdayakan terbukti menjadi landasan esensial bagi terwujudnya stabilitas emosional dan
kesejahteraan guru secara berkelanjutan (Azizah, 2022).

Eksplorasi data mengonfirmasi bahwa iklim psikologis yang positif memfasilitasi
pemenuhan tiga kebutuhan dasar psikologis, yakni otonomi, kompetensi, dan keterhubungan
(Faisal et al., 2023). Pemenuhan kebutuhan dasar ini mendorong terjadinya pergeseran dari
motivasi ekstrinsik menuju motivasi otonom yang bersumber dari dalam diri guru (Khofiyah,
2022). Guru yang termotivasi secara otonom memandang profesi mendidik sebagai panggilan
moral bermakna, bukan sekadar kewajiban formal (Taufan et al., 2024). Sikap ini
menumbuhkan komitmen internal untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran secara mandiri
tanpa memerlukan pengawasan ketat (Fauzi & Ghafar, 2023). Motivasi otonom berperan
sebagai benteng pertahanan psikologis terhadap tekanan kerja harian (Firmawati et al., 2017).
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kemandirian berpikir memicu kreativitas
pedagogis yang berdampak langsung pada kualitas pembelajaran (Marselina et al., 2023).

Tingginya motivasi otonom terbukti menjadi penggerak langsung peningkatan
keterlibatan kerja (work engagement) guru dalam seluruh aktivitas pendidikan. Keterlibatan ini
tercermin melalui manifestasi dimensi vigor, dedication, dan absorption saat guru berinteraksi
dengan siswa (Abubakar & Hamma, 2018). Guru menunjukkan energi fisik dan mental yang
tinggi, ketekunan dalam mengatasi kesulitan, serta antusiasme yang mendalam (Fadhli et al.,
2023). Penyerapan kerja yang mendalam membuat guru menikmati setiap proses pengajaran
dan terdorong melakukan refleksi pembelajaran berkala (Setyaningrum & Irambona, 2024).
Dedikasi yang tulus menumbuhkan kesediaan untuk meluangkan waktu lebih dalam
membimbing peserta didik yang memerlukan pendampingan khusus (Rini et al., 2019). Dengan
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demikian, keterlibatan kerja yang kokoh bukan hasil paksaan manajerial, melainkan buah dari
keselarasan nilai pribadi dan iklim kerja (Alimin et al., 2021).

Integrasi kepemimpinan demokratis dan iklim psikologis menghasilkan model
pembinaan sumber daya manusia sekolah yang humanis dan berdaya saing tinggi.
Kepemimpinan yang memberdayakan membangun kepercayaan timbal balik antara kepala
sekolah dan staf pengajar (Amelia et al., 2025). Pola hubungan ini menghilangkan sekat
birokrasi yang kaku sehingga mempercepat penyelesaian berbagai permasalahan instruksional
di sekolah (Ngabdi et al., 2025). Keterlibatan kerja guru yang tinggi berbanding lurus dengan
pencapaian prestasi akademik dan karakter positif peserta didik (Siregar et al., 2024). Sekolah
yang mempraktikkan manajemen partisipatif terbukti lebih adaptif terhadap implementasi
pembaruan kurikulum nasional (Relaksa et al., 2024). Secara keseluruhan, sinergi antara
kepemimpinan demokratis, iklim psikologis suportif, dan motivasi otonom merupakan
determinan utama dalam mewujudkan keunggulan mutu pendidikan jangka panjang (Asri et al.,
2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan iklim
psikologis yang suportif memegang peranan krusial dalam menumbuhkan motivasi otonom
serta keterlibatan kerja guru di sekolah. Kepemimpinan demokratis yang diwujudkan melalui
komunikasi terbuka, penghargaan atas gagasan guru, dan pengambilan keputusan partisipatif
berhasil menciptakan rasa aman psikologis yang bebas dari rasa takut. Iklim kerja yang positif
ini secara efektif memfasilitasi pemenuhan kebutuhan dasar psikologis guru, yakni rasa
memiliki otonomi, keyakinan atas kompetensi diri, dan hubungan kolegial yang erat.
Dampaknya, orientasi kerja guru bertransformasi dari kepatuhan eksternal menjadi motivasi
intrinsik yang berakar pada nilai-nilai profesionalisme pendidik. Motivasi otonom yang kuat
ini bermuara pada peningkatan keterlibatan kerja nyata yang ditunjukkan melalui antusiasme
tinggi, dedikasi mendalam, ketahanan kerja optimal, dan keterlibatan aktif dalam memajukan
proses pembelajaran di kelas.

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya pergeseran paradigma
kepemimpinan kepala sekolah dari pendekatan instruktif birokratis menuju kepemimpinan
partisipatif yang humanis dan memberdayakan. Dinas pendidikan dan pembuat kebijakan
disarankan untuk menyelenggarakan program pelatihan manajemen kepemimpinan sekolah
yang berfokus pada keterampilan komunikasi empatik, pengelolaan iklim kerja positif, serta
strategi pemberdayaan otonomi guru. Bagi kepala sekolah, pembentukan forum diskusi rutin
dan pelibatan aktif guru dalam perumusan kebijakan akademik menjadi langkah konkret dalam
merawat iklim kerja suportif. Penelitian masa depan disarankan untuk memperluas cakupan
studi pada jenjang pendidikan yang lebih beragam di berbagai wilayah geografis. Selain itu,
investigasi lanjutan perlu mengeksplorasi faktor mediasi lain, seperti kecerdasan emosional
kepala sekolah dan budaya organisasi sekolah, guna melengkapi kerangka teoritis
pengembangan profesionalisme guru.
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